BAB IlI
PEMBAHASAN

Konsep Dasar Mudharabah

Mudharabah berasal dari akar kata dharaba padaadtall-dharb fi al ardh
yaitu bepergian untuk urusan dagang. Dari kata &htab artinya memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan inhdébpatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha, atiogrjalan di bumi untuk

mencari karunia Allah yaitu rizeki.

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian mudhari&femurut Syafi'i
Antonio, al-mudharabah adalah akad (transaksiyamaa orang atau lebih, diantara
yang satu menyerahkan harta atau modal kepada kétala untuk dijalankan usaha,

dan masing-masing mendapatkan keuntungan denggat-syarat tertentti.

Mudharabah oleh ulama figh Hijaz menyebutkan dergjead yang berartial-qat’
(potongan). Pemilik modal memotong sebagian hasamtuk diperdagangkan dan
memperoleh sebagian keuntungannya. Maksudnya, akeda kedua belah pihak
untuk salah seorangnya (salah satu pihak) mengeliaejumlah uang kepada pihak
lainnya untuk diperdagangkan, dan laba dibagi @ésaa dengan kesepakafan.
Abdurrahman al-Jaziri mengatakaNudharabah menurut bahasa berarti
ungkapan pemberian harta dari seseorang kepadg aansebagai modal usaha di
mana keuntungan yang diperoleh dibagi diantara kaeberdua, dan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal. Sedangkan menuruttilalis syara’,

Mudharabamerupakan akad antara dua pihak untuk bekerja sdaten usaha

M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transasksi Dalam Islaiakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 112
2Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah: Dari Teori Ke Praktjklakarta: Gemma Insani, 2001, him.124
3Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.AHukum Syari'ahJakarta: Sinar Grafika, 2007, him. 42
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perdagangan dimana salah satu pihak memberikan ldgpeda pihak lain sebagai
modal usaha dan keuntungan dari usaha itu akargidibaantara mereka berdua
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatiabers Secara terminologi, para

ulama figh mendefinisikaNudharabahataugirad dengan:

& 501 K5 48 50 sl ) & b 5
Pemilik modal menyerahkan modalnya kepada pekeneddgang) untuk
diperdagangkan oleh pemilik modal, sedangkan kewgatn dagang itu menjadi milik
bersama dan dibagi menurut kesepakatan bersama.

Dari pengertian-pengertian tersebut, penulis dapahgambil makna dari
mudharabah itu sendiri.

Secara teknis, al-Mudharabah adalah akad kerjas@afza antara dua pihak
dimana pihak pertamasitfahib al-mal menyediakan seluruh (100%), dengan
nasabah/pengelola(mudharib). Keuntungan usahaasttatharabah dibagi menurut
kesepakatan kepada kedua pihak sesuai dengan sifoirah) yang disepakati
dalam perjanjian. Sedangkan apabila rugi ditanggolethy pemilik modal selama
kerugian itu tidak disebabkan oleh kelalaian sigedpia. Namun, apabila kerugian itu
disebabkan kecurangan atau kelalaian si pengelolaka si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Secara prinsip, landasan operasional pembiayaarhamaithh dapat dilihat
baik dari sisi hukum islam yang merupakan hukumogdierlakunya Syari’ah yang
berasal dari Firman Allah SWT yang tercantum dakdr@ur’'an, kemudian dari as-
Sunnahbberupa perkataan, tindakan Nabi Muhammad, $awjuga hasil pemikiran
para fugaha yang diaktualisasikan dalam bentuk jmaupun dari hukum perbankan

syari'ah.
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Akad mudharabah dibenarkan dalam hukum islam, kab@mrtujuan selain
membantu antara shahibul maal dan orang yang nmemewpercayaan (mudharib)
untuk mengelola dalam bentuk kegiatan usaha. Landai@sar syari'ah untuk
kerjasama bagi hasil (mudharabah) lebih mencermirdguran untuk melakukan
usaha ayat-ayat Al-Qur'an dan As-Sunnah berikut ini
1. Landasan Hukum Mudharabah

a. Al-Qur'an

BV OO Vet AA Lo deBIURCOIL OB
O20# a3 A Lo ScBIOVO 0O L QOPZ=TOHE T
QAR IO O W Y ROP €T CA@xvV G B

O EK IR PN RA eI EA B F-UDHAD G H s B - €13+0
ool @ IO NHEILYHE K F o d- DY I RAUDECEROOSOR
AROSOACHETIZD I 2>ZMEH N OOVAVOILES>ZN WO @
OO0+ O<CORNEE D¢ o+ @O OA<COMH DD =& XK Q
B9

Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu gaela Allah dan
tinggalkanlah (jangan pungut) apa pun bentuk ribag masih ada, jika kamu
benar beriman kepada-Nya. Jika kamu tidak mau nggmitkannya, maka
ketahuilah bahwa Allah dan Rosul-Nya akan menerangiTapi, jika kamu
tobat (kembali kepada ajaran Allah), maka kamu baleenerima modalmu,
sehingga kamu tidak menganiaya si peminjam dan kdidak pula

dianiayanya(QS. Al-Baqgarah: 278-279).

“Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannyduz 1-30, Surabaya: Duta limu Surabaya, 2005, 404,
Q.S Al-Bagarah ayat 278-279
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Ayat Al-Quran lain yang secara umum mengandunigolehan akad
Mudharabah untuk bekerjasama mencari rezeki yaedatkan Allah di atas
bumi adalah:

4QORBAE - 7004¢0€EIRNOL > 90OV G Y IO Do
4O ¢IIZOO TN AP w § Hrok Fa I
Dan yang lain lagi, mereka bepergian di muka bureinoari karunia dari
Allah (QS. Al-Muzammil: 20}
b. Al-Hadist

Sebelum Rasulullah diangkat menjadi Rasul, Rasiulpernah
melakukan Mudharabah dengan Khadijah, dengan mddal Khadijah.
Beliau pergi ke Syam dengan membawa modal tersebotuk

diperdagangkan.

S i L ST A SIS gl eI 5L 6
Rasulullah saw bersabd&iga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan,
yaitu jual beli secara tangguh, mugaradhah (bagsijadan mencampur
gandum putih dengan gandum merah untuk keperluamhubukan untuk
dijual.”

Sk S Y 0 5 S5V

SRR Y S

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan arta sebagai

Mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nyaaragtidak

Slbid, him. 485, Q.S. Al-Muzzamil ayat 20
5Malik bin Anas ra.Al-Muwaththa’ Beirut: darul-lhya Al-Ulum, 1990, him. 271
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mengarungi lautan dan tidak menuruni lembaerta tidak membeli
hewan ternak.

Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharibharus menanggung
resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkarbbas itu didengar

Rasulullah, beliau membenarkanny@iR. Thabrani dari Ibnu Abbaé).

c. Ijma’

Ibnu Syihab pernah meriwayatkan dari Abdullah Himmaid dari bapaknya
dari kakeknya: “Bahwa Umar bin Khattab pernah metkba harta anak yatim
dengan cara Mudharabah. Kemudian Umar meminta tatpa harta tersebut
lalu dia mendapatkan (bagian). Kemudian bagian déshigikan kepadanya oleh
Al-Fadhal. "Ibnu Qadamah dalam kitab Al-Mughni daralik bin lla’ bin
Abdurrahman dari bapaknya: “Bahwa Utsman telah koddan qirad
(Mudharabah)”. Semua riwayat tadi didengarkan dalthatl oleh sahabat
sementara tidak ada satu orang pun mengingkarirdarolaknya, maka hal itu
merupakan ijma’ mereka tentang kemubahan Mudhariah&h

d. Fatwa DSN-MUI

Ketentuan hukum dalam FATWA DSN MUI No. 07/DSN-MIW/2000

tentang PEMBIAYAAN MUDHARABAH ini adalah sebagai fileut:

PERTAMA: KETENTUAN PEMBIAYAAN

1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang ritsalwleh LKS

kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

“Imam Malik Ibn Anas, Al-Muwaththa’ Imam malik Ibnn&s, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 199921 6.
No.70

SMuhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah: Dari Teori ke PraktjKlakarta: Gemma Insani, 2001, him. 156
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. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal {jleaana) membiayai
100 % kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkagugegha (nasabah)
bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dangedamagian keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belatak p(bKS dengan
pengusaha).

. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yeladp disepakati
bersama dan sesuai dengan syari'ah; dan LKS ti#tak $erta dalam
managemen perusahaan atau proyek tetapi memphelyaintuk melakukan
pembinaan dan pengawasan.

. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengandalam bentuk tunai
dan bukan piutang.

. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua Kkerughdrat dari
mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukasalahan yang
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah &dakjaminan, namun
agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKSatapgeminta jaminan
dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hadgpat dicairkan apabila
mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadaphdla yang telah
disepakati bersama dalam akad.

. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan m&kani pembagian
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikamaf@SN.

. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.
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10.Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan akban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mbdharhak mendapat

ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

KEDUA: RUKUN DAN SYARAT PEMBAYARAN

1. Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mimjhaarus cakap
hukum.

2. Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan olefa paihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan akor{tkad),

dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara ekspliginm&kan tujuan
kontrak (akad).
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatkont
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui koresposgeatau dengan
menggunakan cara-cara komunikasi modern.
2. Rukun dan Syarat Mudharabah
Menurut madzhab Hanafiyah rukiMudharabahadalah ucapan tanda penyerahan
dari pihak yang menyerahkan dalam suatu perjar(jiab) dan ucapan tanda setuju
(terima) dari pihak yang menerima dalam suatu g@ahnjian atau kontralg@bu), jika
pemilik modal dengan pengelola modal telah melafaljab gabul maka akad itu telah
memenuhi rukunnya dan sah. Sedangkan menurut juolhora’ ada tiga rukun dari
Mudharabahyaitu:

< Rukun Mudharabah

M. Nur Yasin,Hukum Ekonomi IslapmMalang: UIN Malang Press, 2009, him. 215
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1) Dua pihak yang berakad (pemilik modal/shahib al-nddn pengelola
dana/pengusahatdharib; Keduanya hendaklah orang berakal dan sudahhbalig
(berumur 15 tahun) dan bukan orang yang dipaksdu&®ya juga harus memiliki
kemampuan untuk diwakili dan mewakili.

2) Materi yang diperjanjikan atau objek yang diakadteadiri dari atas modahal),
usaha (berdagang dan lainnya yang berhubungan mamg@an perdagangan
tersebut), keuntungan.

3) Sighat, yakni serah/ungkapan penyerahan modal dari pemibkial {jab) dan
terima/ungkapan menerima modal dan persetujuan @@agmodal dari pemilik

modal gabul). *°

% Syarat Mudharabah
1. Harta atau Modal
a. Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahnyaydagaya modal berbentuk
barang, maka barang tersebut harus dihargakan ndragga semasa dalam
uang yang beredar (atau sejenisnya).
b. Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan piutang.
c. Modal harus diserahkan kepadmudharih untuk memungkinkannya
melakukan usahd.
2. Keuntungan
a. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam pessemlari keuntungan
yang mungkin dihasilkan nanti. Keuntungan yang meinmilik pekerja dan

pemilik modal harus jelas prosentasinya.

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indéamé&. 10/DSN-MUI/VI/2000 Tentang Mudharabah
Ybnu Rasyid Bidayatul Mujtahid3: Analisa Figh Para MuijtahidJakarta: Pustaka Amani, 2007, him. 281
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b. Kesepakatan rasio prosentase harus dicapai mekfasiasi dan dituangkan
dalam kontrak.
c. Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelaindhanib
mengembalikan seluruh atau sebagian modal kegfzatgb al-mal
3. Jenis-jenis Mudharabah
a. Mudharabah Mutlagah
Mudharabah Mutlagaladalah bentuk kerjasama antahahib al-mal
(penyedia dana) denganudharib (pengelola) yang cakupannya sangat luas
dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usahaktwadan daerah bisnis.
Penyedia dana melimpahkan kekuasaan yang sebesany® kepada
mudharib untuk mengelola dananya. Jadi bank memiliki kebabapenuh
untuk menyalurkan dana ini ke bisnis manapun yarigerkirakan
menguntungkan.
b. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah mugayyadah adalah kebalikan dari mudharabah
muthlagah. Si mudharib dibatasi dengan batasars jesaha, waktu atau
tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali emamigkan
kecenderungan umum si shahibul maal dalam memsi&iusaha?
[I.  Karakteristik pembiayaan mudharabah pada Pertanian Kentang di Baituttamwil
TAMZIS WONOSOBO
1) Profil Pembiayaan Modal Pada Pertanian
a. Pembiayaan Modal Kerja adalah salah satu produly yata di Baituttamwil
Wonosobo, dimana pihak Baituttamwil bertindak gglbgpenyedia dana untuk

memenuhi kebutuhan nasabah/calon nasabah,untuk kesa

2MuhammadSistem dan Prosedur Operasional Akad Syariddkarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001, him. 73
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b. Pembayaran pelunasan dapat dilakukan sesuai m¢amggka waktu yang telah
di sepakati dan sesuai dengan peraturan yang dékettapkan oleh pihak BMT.
Yaitu setelah panen, adanya bagi hasil dan pelanasok.

2) Syarat pengajuan pembiayaan modal pertanian dit@atwil TAMZIS Wonosobo.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi nasabah/ cal@abaad untuk mengajukan
pembiayaan pada bidang pertanian di BaituttamwilMEAS Wonosobo adalah
sebagai berikut :

a. Tujuan penggunaan dana tidak menyimpang dari $yialéamn.

b. Mengisi formulir permohonan pengajuan pembiayaan.

c. Foto copy KTP/SIM suami-istri.

d. Foto copy Kartu Keluarga dan Surat Nikah.

e. Foto copy rekening (listrik, telpon, PAM).

f. Foto copy slip gaji (Bagi pegawai negeri),Foto cdpyNK Surat keterangan
tempat usaha (kios, toko, lapak).

g. Bersedia di survey.

h. Jaminan milik sendiri.

3) Analisis Pembiayaan
Pihak BMT sebelum menyalurkan pembiayaan modalakejlebih dahulu
melakukan survei terhadap nasabah/ calon nasaléigga dapat dikatakan layak
untuk mendapatkan pembiayaan. Prinsipprinsip peanilpembiayaan adalah dengan
analisis 5C, yaitu:
a. Character
Yaitu penilaian terhadap watak atau sifat dan keglian nasabah.

Penilaian terhadap aspek ini TAMZIS melakukan antain dengan cara meneliti
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riwayat hidup nasabah, bertanya kepribadian teghaigdangga (masyarakat
lingkungan sekitar), dengan cara bertanya: Apalahgh pembiayaan? , hutang
dimana saja?, kalau dikampung ada arisan BKK (dadaisan bagaimana dia
dalam pembiayaan, apakah dia seseorang yang mejaepiadtau tidak), apakah
pernah didatangi petugas dari Bank, keperluannya aprvei atau penagihan,
ataukah pernah disita oleh pihak Bank.
. Capacity

Yaitu penilaian secara subyektif tentang kemampuoasabah untuk
melakukan pembayaran/ pengembalian pembiayaan wengglihat catatan
reputasi nasabah. TAMZIS melihat dari pemasukanpgsageluaran uang per hari
dan perbulan, dengan catatan usahanya.
. Capital

Yaitu penilaian terhadap kemampuan asset yang ikinoleh calon
nasabah yang diukur dengan posisi usahanya seasealukuhan melalui
penekanan pada komposisi modalnya/assetnya. TAM@&hat dari segi Asset
yang dimiliki nasabah. Contoh: Asset yang digunakamuk usaha. Misal:

Kendaraan (mobil) pix up untuk usaha dagang sayur.

. Collateral

Yaitu TAMZIS meneliti jaminan milik calon nasabalng dinilai sesuai
dengan harga pasar untuk mendukung plafon pembiaya®y diusulkan. Misal,
nilai pasar daripada jaminan itu, mobil semisalngd® survei pasar harganya
berapa. Contoh: Nasabah adalah pedagang sayurrdgmgaan Mobil Suzuki
Pix Up tahun 1996 , maka TAMZIS melakukan survaelgppasar. Bahwa, Suzuki
Pix up cherry tahun 1996 sekitar 30-32 juta. Maledikondisi bagus harga 35

juta. Mitsubishi SS sama-sama tahun 1996 jugaeseRf juta. Dikatakan sama-
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sama tahunnya akan tetapi lebih mahal karena M#isutaya tampungnya lebih
banyak.
e. Condition
Yaitu TAMZIS mengamati kondisi kesehatan pasardkenomian pasar)
kondisi perekonomian pada saat tertentu dapat megapel kegiatan usaha
nasabah. Contoh: TAMZIS akan membiayai pakaianimu&erudung-kerudung,
dan semua perlengkapan Ibadah, maka TAMZIS menedtu yang tepat. Misal:
Hari Lebaran.
Tahap Pemeriksaan Jaminan Setelah Adanya PermolRamahiayaan Yang
Masuk Di BMT TAMZIS Wonosobo.
Adapun tahap pemeriksaan jaminan dilakukan olehgast Administrasi Pembiayaan
dengan rincian pekerjaan :
a. Petugas harus melihat/membuktikan secara fisik babavang jaminan tersebut
ada.
b. Dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh apabilanfanberupa kendaraan atau
barang elektronik harus dicoba/ dihidupkan.
c. Jaminan berupa tanah dinilai sesuai dengan lokasikibndisi lingkungannya
sedangkan bangunan diatasnya dinilai kwalitas banguwya.
d. Hasil pemeriksaan dan penilaian jaminan dilaporidangan menggunakan
formulir yang telah disediakan.
4) Realisasi Pembiayaan Pada Pertanian
Realisasi pembiayaan modal kerja di Baituttamwilldsegsung menurut
ketentuan sebagai berikut:
a. Anggota telah mengajukan permohonan pembiayaandatigi pertanian di

Baituttamwil TAMZIS Wonosobo.
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b. Pastikan anggota mengisi aplikasi permohonan psmbémadengan lengkap dan
benar.
c. Lampirkan foto copy KTP Suami istri, kartu keluargarat nikah dan jaminan.
d. Serahkan kepada petugas survei dan pastikan kegiltusan.
e. Melakukan monitoring secara berkala dan mengirimatsteguran apabila ada
indikasi bermasalah.
f. Selanjutnya kedua belah pihak (nasabah dan BMTakse¢pmenuangkan akad
mudharabah ke dalam pembiayaan.
Jangka Waktu, Cara Pembayaran dan Monitoring
Setelah realisasi pembiayaan dilakukan, maka piBakuttamwil akan
melakukan pemantauan dan pengawasan berkaitan rd¢amgygka waktu dan cara
pembayarannya.
a. Jangka Waktu Pembiayaan
Jangka waktu pembiayaan merupakan masa berlaklaygadan berkaitan
dengan masa pelunasan pembiayaan. Kontrak mudhadaipat dihentikan oleh
salah satu pihak dengan memberitahukan keputusaegada pihak yang lain.
Dan ketentuan pemberian jangka waktu di BaituttdnmAMZIS Wonosobo
untuk pembiayaan modal pada pertanian tidak bolelebihi 4bulan.
b. Cara Pembayaran
Dalam pembiayaan modal kerja di Baituttamwil TAMZAN®bnosobo tidak
menggunakan sistem angsuran. Sistem pelunasan parmabamargin dan
pengembalian pokok pembiayaan secara bersamadahsea@en tiba.
c. Monitoring
Dalam proses perbanyakan benih kentang memerlid@nbadidaya yang

benar agar bisa mendapatkan benih yang bermutgi.tibgsamping itu juga
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dibutuhkan cara penanganan benih kentang padadpepi@a panen, panen dan
pasca panen yang dapat menentukan dan menjagdemnituagar lebih baik.
Monitoring MMC dan AO terhadap Petani pada lahamtdeg:
1. Pengolahan lahan

Tanah harus dicangkul sedalam 30-40 cm setelamghkch tanah dibiarkan
beberapa hari agar mendapatkan sinar matahariggghimerasi udara lancar, hama
atau bakteri dapat terbunuh.

Setelah pencangkulan tanah digemburkan sampai tekdmena tanaman
kentang membutuhkan tanah yang gembur, untuk pdrkegan akar sebagai asal
terjadinya umbi. Tanah yang kurang gembur dapatgmembat proses terjadinya
umbi, tanah yang baik untuk pertumbuhan kentang yanah yang gembur dan agak
berpasir.

2. Pembibitan dan Penanaman

Bibit adalah bakal terjadinya tanaman, oleh kargnasangat menentukan
sekali terhadap hasil yang dicapai. Bibit yang Kidaaik hasilnya pun akan
mengecewakan. Tanaman kentang ditanam melalui yabiyang langsung pada
lahan tanpa melalui persemaian terlebih dahulth §abelum penanaman, bibit harus
dipersiapkan terlebih dahulu dengan memilih umbbukentang yang baik, besar,
dan tidak banyak matanya.

Yang harus dikerjakan dahulu dalam penanamaryaiiyy membuat lubang-
lubang tanam dalam bedengan dengan jarak tananmdtebsh 60-70 cm. Setiap
lubang tanam diberi pupuk kandang sebanyak 0,%okit-bibit diletakkan di atas
pupuk kandang dengan kedalaman 7-12 cm, dan dkesahagar tunas-tunasnya

menghadap keatas dan sebelah kanan dan kirinya plilpik ZA dan NPK sebanyak
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16g dengan jarak 5 cm dari bibit, setelah itu lghmang tanam tersebut ditutup
dengan tanah.
3. Pemeliharaan
Pemeliharaan ini meliputi penyiraman, pendangipgmberantasan hama dan
penyebab penyakit.
a. Penyiraman

Tanaman kentang tidak menghendaki kekeringan, waladanaman ini
juga sangat peka terhadap air yang berlebihanameeutterhadap air yang
menggenang.Pada tanah yang terlalu kering suhi t@ken menjadi panas dan
kelembabannyapun menjaditurun. Umbi kentang merkanligsuhu dingin dengan
kelembaban yang tinggi. Padatanah yang tidak ssaiii dan kelembabannya
tanaman kentang akan menghasilkan umbi yang kuvaggs. Penyiraman harus
diperhatikan, terutama bila tidak turun hujan.

b. Pendangiran.

Setelah tanaman berumur 1 bulan, maka dilakukadgmgiran. Rumput-
rumput yang mengganggu dibersihkan dan tanah tisetkinaman digemburkan
sambil meninggikan gundukan tanah atau bedengan uaghbi tanaman selalu
terkubur, bila tidak tertutup tanah maka umbi kegtakan berwarna hijau dan
kualitasnya rendah.

c. Pemberantasan hama dan penyebab penyakit

Hama yang mengganggu tanaman kentang biasanyadalst orong-
orong dan ulat tanah. Cara pengendalian hama mgateDiazinon 0,2%, buldox
atau curacron, sedangkan untuk orong-orong pentiandga dengan diberi

furadan 3 G.
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4. Panen

Tanaman kentang varietas granola yang dibudidaydkBBH WONOSOBO
dipanen 10 hari setelah dilaksanakan pemangkasangoatau kurang lebih pada saat
tanaman berumur antara 100-115 hari setelah tanam.

Waktu paling baik untuk panen kentang adalah padaaiaca terang di pagi
hari. Hindar waktu panen kena hujan karena bilatwaknen terkenahujan pada saat
umbi masih terhampar di tanah dapat menyebabkans&kan umbi pada saat

penyimpanan di gudarlg.

Analisis Perhitungan Bagi Hasil Akad Muzaara’ah Pad Pembiayaan Pertanian
Kentang Desa Wonosobo (studi kasus: BMT TAMZIS KEAJAR)

Diantara anggota masyarakat, ada yang memilikingeatanian (sawah atau
ladang), tetapi tidak mampu mengerjakannya(menggkh mungkin karena modal,
sibuk dengan kegiatan lain atau memang karenak trdampunyai keahlian (skill,
ketrampilan) untuk bertani. Sebaliknya ada jugatdiea anggota masyarakat yang
tidak mempunyai lahan pertanian tetapi ada kemampotuk mengolahnya.

Setelah melihat kenyataan ini dalam masyarakat, amp&milik lahan
pertanian menyerahkan lahannya kepada pengelotafladr) untuk ditanami hingga
kedua belah pihak saling menguntungkan. Dengan ki'@mrasa tolong-menolong,
saling memperdulikan akan tumbuh dan berkembangndahasyarakat. Kerjasama
dalam bidang pertanian ini disetMtizara’ah*

A. MUZAARA’AH

1. Pengertian Muzaara’ah

Bwawancara dengan Bapak Akbar(Petani Kentang) dpaiBakhmad Afdlol selaku (MMC), Bapak Faizal(AO)
M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islad@karta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 271
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Muzara’ah adalah kerjasama dalam bidang pertaniaraa pemilik
lahan dan penggarap.
Ulama Mazhab Maliki mendefinisikan muzaara’ah denga
g 50 8 A8yl

“perserikatan dalam pertanian”
Imam Syafi'i mendefinisikan Muzaara’ah dengan:

Jaladl e D315 ke 25300 (ki Y1 Jae
“Pengolahan lahan oleh petani dengan imbalan hasitanian,

sedangkan bibit pertanian disediakan pengelolanléha

2. Hukum Akad Muzaara’ah

Di dalam membahas hukum Muzaara’ah terjadi perbedsendapat
ulama. Imam Abu Hanifah dan Zufar bin Huzail bini€eal-Kufi (728-775 M ahli
fikih Mazhab Hanafi) berpendapat, bahwa akad muavalartidak diperbolehkan,
karena akad muzaara’ah dengan bagi hasil, sepEpgrempat dan seperdua
hukumnya batal.

Menurut mereka obyek dalam muzaraa’ah belum ada tdiak jelas
kadarnya, karena yang akan dijadikan imbalan up&i&ni adalah hasil pertanian
yang belum ada, dan tidak jelas ukurannya, sehirggatungan yang akan
dibagi sejak semula belum jelas. Mungkin saja pétaitu tidak menghasilkan,
sehingga petani tidak mendapatkan apa-apa darl keganya. Akad yang
bersifat belum ada dan tidak jelas inilah yang memmlkada itu tidak saf.

Akan tetapi, Bunyi Sabda Rasulullah demikian:

Blbid, him 272
81bid, him 274
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“ Dari Ibnu Umar: Sesungguhnya Nabi SAW, telah menian kebun beliau
kepada penduduk Khaibar agar mereka pelihara depeianjian mereka akan
diberi sebagian dari penghasilan, baik dari buadhbo maupun dari hasil
tanaman (palawija).” (HR. Muslirh)

Ulama Mazhab Maliki, Hanbali, Imam Abu Yusuf, Muhaiad Hasan
asy-Syaibani (keduanya sahabat lama Abu Hanifah)utkema Mazhab az-Zahiri
berpendapat, bahwa akad Muzaara’ah hukumnya dileésan, karena adanya
cukup jelas, yaitu ada kerjasama antara pemilikaigbetani) dan pengelola.
Mereka beralaskan kepada Hadist Rasulullah yanigvadiatkan Ibnu Umar
diatas.

Sebenarnya akad muzaara’ah ini didasarkan danjleengaling tolong-
menolong dan saling menguntungkan antara keduh péak.

Oleh Mazhab Maliki dan Hanbali, pendapat merekadipierkuat oleh
firman Allah:

ZX0EO0, NI «@O00MdRNUO FaMas S E0 00 *dw
6 QOB+ QOB NCUEL OO0 AD sOM1ORELSHE “a I H OO0
BORD M W@ €O R

..... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn dan
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuataddesn pelanggaran (Al-
Maidah:2)

Sekiranya pertanian tidak berhasil, karena sebataltaiaca dan lain-lain,
maka hal tersebut adalah wajar (logis) karena tsktlap usaha mendatangkan

hasil sebagaimana yang diharapkan oleh setiap fang

Ybid, him 274
B1bid, him 275
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3. Rukun Muzara’ah

Jumhur ulama yang membolehkan akad muzaara’ah merkgéan rukun

yang harus dipenuhi, agar akad itu menjadi sah

a) Pemilik lahan

b)
c)

d)

Penggarap (Pengelola)
Obyek muzaara’ah yaitu antara manfaat lahan dahkesg pengelola
ljab dan Kabul

Secara sederhana ijab dan kabul cukup dengan Bsgam Namun,

sebaliknya dapat dituangkan dalam surat perjanjamg dibuat dan disetujui

bersama, termasuk bagi hasil (persentase kerjaisama

4. Syarat-Syarat Muzara’ah

a)

b)

d)

orang yang melakukan akad, harus baligh dan berakmr mereka dapat

bertindak secara hukum

Syarat yang berkaitan dengan benih yang akan ditaharus jelas dan

menghasilkan.

Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian adalah

« Menurut adat kebiasaan dikalangan petani, lahanbisa diolah dan
menghasilkan

+ Batas-batas lahan jelas

Syarat yang berkaitan dengan hasil adalah sebagkub

+ Pembagian hasil panen harus jelas (nisbahnya)

% Hasil panen itu benar-benar milik bersama orang gydrerakad
(dicantumkan dalam perjanjian)

Syarat yang berkaitan dengan waktu pun harus ¢gldalam akad, sehingga

pengelola tidak dirugikan, seperti membatalkan akadewaktu-waktu.
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f) Syarat yang berhubungan dengan obyek akad, jugs h@las pemanfaatan
benihnya, pupuknya, dan obatrlya.

Pada pembiayaan modal pada pertanian, Baituttamanlya memberikan
pembiayaan terhadap usaha yang sudah berjalannlt@an untuk margin pada
pertanian dihitung dari hasil panen. Dan jangkatuaja adalah tidak lebih dari
bulan untuk pelunasan pembiayaaniya.

Untuk lebih memahami contoh kasus pada pembiayaataikerja yang ada
di Baituttamwil TAMZIS WONOSOBO, adalah sebagaiiket:

Bapak Abu mengajukan pembiayaan untuk membeli kéntang sebesar Rp
12.500.000 untuk harga bibit 1ton kentang, dan Kangvaktu selama 4bulan.

Berapakah nisbah(bagi hasil) yang diterima pihdkAtau dan TAMZIS?

Diketahui:

Besar pembiayaan : Rp 12.000.000
Jangka waktu : 4bulan

Jawab:

1ton= 10 kwintal

Harga 1kwintal bibit kentang adalah ‘Rp1.250.000
Berarti jika 1ton bibit kentang, 10x Rp 1.250.000Rp:12.500.000
“Bibit 1 ton akan menghasilkan 5ton kentang”

Harga/kg ketika panen adalah Rp 3.500.

Jadi, Rp 3.500 x 5ton ‘Rp 17.500.000
Modal ‘Rp 12.500.000

Jadi, laba adalah Rp 17.500.000-Rp 12.500.000 60300

Muhammad Ridwarlylanajemen Baitul Maal Wa Tamwifogyakarta: Ull Press Yogyakarta,2004, hal. 122
2wawancara dengan Bapak Eko Fajar selaku Adminis®embiayaan Baituttamwil TAMZIS WONOSOBO
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TAMZIS mempunyai HIM (Hasil Investasi Minimum), setar 3%
Jadi, HIM 3% dari pokok adalah:
3% x Rp 12.500.000 = Rp 375.000
= Rp 375.000/bulan x 4bulan
= Rp 1.500.000 (Untuk TAMZIS)
Rp 5.000.000-Rp 1.500.000 = Rp 3.500.000 (Untaik Aou)
Jadi Nisbah Bagi Hasilnya adalah:
1.500.000 : 3.500.000
33,3% : 66,7%
Untuk TAMZIS 33.3%(Rp 1.500.000) dan untuk Pak Ahdalah
66,7%(3.5000.000%"
IV.  Analisis
Berikut ini penulis sampaikan analisis SWOT terlmaBaituttamwil TAMZIS
WONOSOBO secara menyeluruh.
A. AspekStrenghtKelebihan
Kelebihan Batuttamwil TAMZIS sebagai salah satu baga Keuangan
Syai'ah dalam operasionalnya adalah
v" Memiliki Sumber Daya Insani yang potensial untukesinbangkan. Hal ini
terlihat dari pendidikan para karyawannya yanggelitingkatkan. Pendidikan
yang D3 dilanjutkan dengan kuliah sore agar menj&di dan yang
berpendikan S1 ditingkatkan menjadi S2
v' Lokasi kantor yang strategis sangat mendukung k&majBaituttamwil

TAMZIS. Yakni terletak pada komplek Pasar.

Zlwawancara dengan Bapak Akmad Afdlol selaku MMC (htger Marketing Cabang), dan Bapak Nur Habib
selaku AO (Account Officer)
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v" Memiliki Informasi teknologi yang handal yang tidakmiliki oleh semua
Koperasi/BMT. Yaitu dengan adanya online systemgyamemungkinkan
mitra melakukan transaksi diseluruh kantor cabang.

v' Memiliki kegiatan tafsir Al-Qur'an dan Tadarus uktpara Sumber Daya

Insani Baituttamwil TAMZIS.

AspekWeakneg&elemahan

Walaupun Baituttamwil TAMZIS telah memiliki bebeegkeunggulan
seperti yang dijelaskan diatas, namun BaituttamiWMZIS tak luput dari
kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki demi kemaya. Berikut ini
adalah kelemahan yang harus diperbaiki demi keraajua. Berikut ini adalah
kelemahan-kelemahan Baituttamwil TAMZIS Cabang keja
v' Pihak nasabah menggunakan dana itu bukan sepernj gimebut dalam

kontrak perjanjian.

v" Penyembunyian keuntungan oleh nasabahnya tidak juju

. AspekOpportunitiegPeluang

v" Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap Ekolstami.

v' Dengan disadarinya sistem ekonomi Islam yang lemibnsejahterakan
kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat, peluasaribdatang dari proses
pengalihan tabungan nasabah Bank Umum (konven}iamalipun koperasi
konvensional.

v Karena terletak pada kompleks pasar,pertanian mgkiml@an meningkatkan

banyak transaksi keuangan terjadi melalui BaitundMAMZIS.

D. AspekThreatAncaman
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v' Tergiurnya target pasar yang mementingkan targetiadi sehingga
mengesampingkan target ukhrawinya.

v' Maraknya dunia perbankan syari'ah (misalnya Bankubinyang membuka
layanan syari’ah) sehingga persaingan semakin.ketat

v Produk-produk dengan bagi hasil yang kompetitif pengarui beralihnya

mitrakepada Bank/Koperasi lain.



